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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING THE OPEN UNEMPLOYMENT RATE IN 

SUMATERA AND JAVA ISLANDS 2015-2024 

 

By 

 

MUHAMMAD NAUFAL AKBAR 

 

This study aims to analyze the effects of education average years of schooling, Information 

and Communication Technology (ICT) skills, Provincial Minimum Wage (UMP), and 

economic growth on the open unemployment rate (TPT) in Sumatera and Java Islands 

during the 2015 2024 period. The analytical method used is panel data regression with 

the Fixed Effect Model (FEM) approach. The results indicate that education and economic 

growth have a negative and significant effect on the unemployment rate, implying that 

improvements in these variables help reduce unemployment. Conversely, ICT has a 

positive and significant impact, suggesting potential job displacement due to labor force 

unpreparedness in facing digital transformation. Similarly, the UMP variable also has a 

positive effect, showing that wage increases without corresponding labor productivity may 

lead to higher unemployment. This study recommends policy strategies that enhance 

education quality, ICT-based workforce training, and inclusive economic development to 

effectively reduce unemployment rates. 
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ABSTRAK 

 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT 
PENGANGGURAN TERBUKA DI PULAU SUMATERA DAN JAWA TAHUN 

2015-2024 

 

Oleh 

 

MUHAMMAD NAUFAL AKBAR 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan rata-rata lama sekolah, 

keterampilan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), Upah Minimum Provinsi 

(UMP), dan pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Pulau 

Sumatera dan Jawa selama periode 2015 2024. Metode analisis yang digunakan adalah 

regresi data panel dengan pendekatan Fixed Effect Model (FEM). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap TPT, artinya peningkatan kedua variabel tersebut dapat menurunkan 

tingkat pengangguran. Sebaliknya, variabel TIK menunjukkan pengaruh positif yang 

signifikan terhadap TPT, yang mengindikasikan adanya potensi disrupsi lapangan kerja 

akibat ketidaksiapan tenaga kerja dalam menghadapi digitalisasi. Sementara itu, UMP 

berpengaruh positif terhadap TPT, yang mencerminkan bahwa peningkatan upah tanpa 

diimbangi produktivitas tenaga kerja dapat memicu pengangguran. Penelitian ini 

memberikan rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, pelatihan 

berbasis TIK, dan pengembangan ekonomi inklusif guna menekan tingkat pengangguran 

secara efektif. 

 
Kata kunci: Pengangguran Terbuka, Pendidikan, TIK, Upah Minimum Provinsi, 
Pertumbuhan Ekonomi. 
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I. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 

Pengangguran adalah masalah ekonomi yang mencerminkan ketidakseimbangan 

antara jumlah tenaga kerja dan kesempatan kerja yang berdampak di berbagai negara 

khususnya Indonesia  Kondisi ini tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi dan stabilitas sosial. Menurut Mirislavovna 

(2020) menyatakan pengangguran adalah kelebihan tenaga kerja dengan pengangguran 

struktural yang terjadi ketika kualifikasi atau spesialisasi pekerja tidak diminati atau 

memenuhi persyaratan pasar tenaga kerja. Penyebabnya beragam, mulai dari 

ketidaksesuaian keterampilan dengan kebutuhan pasar, hingga perubahan teknologi 

dan dinamika ekonomi  

 

Selama beberapa dekade terakhir, pemerintah Indonesia telah mengimplementasikan 

berbagai upaya untuk mengatasi masalah pengangguran, seperti program pelatihan 

keterampilan, penciptaan lapangan kerja, hingga dukungan bagi pengembangan usaha 

mandiri. Menurut laporan BPS  (2024) Pada Agustus 2024, terdapat 7,47 juta orang 

atau setara 4,91 persen dari total angkatan kerja yang berstatus sebagai pengangguran. 

Jumlah ini menurun sekitar 0,39 juta orang dibandingkan dengan kondisi pada Agustus 

2023. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tersebut kini sudah berada di bawah angka 

sebelum pandemi Covid-19, yaitu pada Agustus 2019. Meski begitu, persoalan 

pengangguran tetap sulit diselesaikan karena dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

tingkat pendidikan, ketimpangan wilayah, serta perubahan dalam struktur 

perekonomian. Banyak pencari kerja akhirnya memilih sektor informal sebagai 

alternatif, meskipun sektor ini sering kali tidak menjamin perlindungan kerja yang 

memadai atau pendapatan yang stabil. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik (2024)

Gambar 1.1 Tingkat Pengangguran Terbuka Indonesia 2015-2024

Berdasarkan grafik yang ditampilkan, tingkat pengangguran di Indonesia menunjukkan 

pola yang berfluktuasi sepanjang tahun 2015 hingga 2024. Pada tahun 2015, Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) tercatat sebesar 6,18 persen. Angka ini kemudian 

mengalami penurunan secara bertahap hingga mencapai 5,23 persen pada tahun 2019. 

Penurunan tersebut mencerminkan adanya perbaikan dalam perekonomian nasional 

serta peningkatan ketersediaan lapangan kerja. Namun, pada tahun 2020, terjadi 

lonjakan drastis hingga mencapai 7,07 persen akibat dampak pandemi COVID-19 yang 

melumpuhkan berbagai sektor ekonomi, menyebabkan banyak bisnis mengurangi 

karyawan. Ini menjadi angka tertinggi dalam periode tersebut. Setelah mencapai 

puncaknya pada 2020, kondisi berangsur membaik seiring pemulihan ekonomi 

nasional. TPT menurun menjadi 6,49 persen pada 2021 dan terus turun menjadi 5,86 

persen pada 2022, yang menunjukkan bahwa sektor usaha mulai pulih dan kembali 

menyerap tenaga kerja.

Namun Pengangguran di Indonesia tidak hanya menjadi isu nasional, tetapi juga 

memperlihatkan ketimpangan yang cukup signifikan antarprovinsi. Setiap provinsi 
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memiliki karakteristik ekonomi, sosial, dan budaya yang berbeda sehingga turut 

memengaruhi tingkat penganggurannya seperti di Pulau Sumatera dan Jawa, Menurut 

Amrullah (2007) tingkat pengangguran di Pulau Jawa masih tergolong tinggi. 

Pertumbuhan jumlah penduduk dan angkatan kerja tidak diikuti oleh peningkatan 

penyerapan tenaga kerja yang memadai. Kondisi ini mengakibatkan tingginya angka 

pengangguran terbuka di wilayah tersebut, sedangkan Pulau Sumatera menempati 

urutan kedua dengan tingkat pengangguran tertinggi di Indonesia setelah Jawa, 

mencerminkan kondisi ketenagakerjaan yang kurang baik di wilayah tersebut. 

Berbagai faktor memengaruhi tingkat pengangguran, di antaranya upah, tingkat 

pendidikan, dan pertumbuhan ekonomi Parluhutan (2022) dan pesatnya perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) berdampak pada berbagai aspek kehidupan 

masyarakat, seperti ekonomi, pendidikan, kesehatan, sosial, budaya, hingga 

pemerintahan. Pemanfaatan TIK antara lain terlihat pada e-commerce, financial 

technology, pembelajaran daring, dan media sosial, yang turut memengaruhi tingkat 

pengangguran Richardo Sibarani (2023).  

 

Menurut Ardian (2022) dalam penelitiannya bahwa Tingginya tingkat pengangguran 

disebabkan oleh ketidaksesuaian antara kebutuhan perusahaan atau lapangan kerja 

dengan kualifikasi para pencari kerja. Banyak perusahaan lebih memprioritaskan 

tenaga kerja yang berpendidikan diploma atau sarjana. Wilayah yang memiliki 

keterbatasan dalam akses pendidikan dan pelatihan cenderung melahirkan tenaga kerja 

dengan kemampuan yang rendah, sehingga mengalami kesulitan dalam bersaing di 

pasar kerja, baik pada level regional maupun nasional.  

 

Sementara itu, peralihan ekonomi ke arah sektor industri dan jasa turut berdampak pada 

dinamika pengangguran. Kemajuan teknologi dan proses digitalisasi menuntut tenaga 

kerja untuk memiliki keterampilan yang lebih adaptif dan kreatif. Apabila tenaga kerja 

tidak mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan tersebut, maka kemungkinan 

terjadinya pengangguran akan semakin besar, Perkembangan teknologi telah 

memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan kesejahteraan manusia, seperti 
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terciptanya jenis pekerjaan baru, produk, layanan kesehatan, serta kemudahan dalam 

perjalanan dan komunikasi. Namun, di sisi lain, teknologi juga memiliki potensi untuk 

menimbulkan disrupsi. Perkembangan ini dapat memengaruhi cara perusahaan 

menjalankan operasinya dan bagaimana tenaga kerja direkrut atau digunakan. 

Dhyanasaridewi (2020). 

 

Menurut Firdaus (2013) dalam penelitiannya, ketimpangan antarwilayah, Indonesia 

memiliki peringkat terburuk jika diambil dari beberapa wilayah maju dan berkembang. 

Hal ini provinsi yang memiliki infrastruktur yang baik cenderung lebih mudah menarik 

investasi dan membuka lebih banyak kesempatan kerja. Sebaliknya, daerah yang 

memiliki keterbatasan dalam akses transportasi, teknologi, pendidikan serta fasilitas 

umum mengalami kesulitan dalam mengembangkan potensi ekonomi daerahnya. 

Akibatnya, ketersediaan lapangan kerja menjadi rendah dan angka pengangguran tetap 

tinggi. Kondisi ini menegaskan bahwa ketidakmerataan pembangunan berpengaruh 

langsung terhadap penyebaran peluang kerja di berbagai daerah.  

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2025) diolah 

Gambar 1.2 Tingkat Pengangguran Terbuka Provinsi Sumatera dan Jawa 

Agustus Tahun 2015-2024 
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Pada data gambar diatas memperlihatkan adanya ketimpangan tingkat pengangguran 

antarprovinsi di Indonesia. Provinsi Banten mencatat tingkat pengangguran tertinggi 

sebesar 8,62 persen, disusul oleh Jawa Barat sebesar 8,49 persen, dan Kepulauan Riau 

sebesar 7,83 persen. Kondisi ini menunjukkan bahwa daerah dengan tingkat 

industrialisasi dan urbanisasi yang tinggi justru menghadapi angka pengangguran yang 

lebih besar. Penyebab utamanya adalah tingginya arus migrasi penduduk yang mencari 

pekerjaan, namun tidak sebanding dengan ketersediaan lapangan kerja formal. 

 

Sebaliknya, provinsi seperti DI Yogyakarta, Bengkulu, memiliki tingkat pengangguran 

yang lebih rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa daerah dengan dominasi sektor 

informal, pertanian, atau pariwisata cenderung lebih mampu menyerap tenaga kerja 

lokal, meskipun jenis pekerjaan tersebut umumnya kurang stabil dan berpotensi 

memberikan pendapatan yang lebih rendah. 

Situasi ini menegaskan bahwa ketidakmerataan pembangunan secara langsung 

memengaruhi distribusi peluang kerja dan wilayah yang memiliki keterbatasan dalam 

akses transportasi, teknologi, Pendidikan dan fasilitas umum menghadapi tantangan 

dalam mengoptimalkan potensi ekonomi lokalnya. Akibatnya, ketersediaan lapangan 

kerja menjadi sangat terbatas dan tingkat pengangguran tetap tinggi di wilayah Pulau 

Sumatera dan Jawa.  

 

Hubungan antara tingkat pendidikan dengan tingkat pengangguran menunjukkan 

bahwa pendidikan berperan penting dalam menentukan status pekerjaan seseorang. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki, semakin besar peluang individu 

untuk memperoleh pekerjaan yang lebih layak dan berkualitas. Hal ini tidak hanya 

membantu memenuhi kebutuhan hidup, tetapi juga berkontribusi pada penurunan 

tingkat pengangguran Prawira (2018) 

 

Menurut Suaidah Imarotus & Cahyono Hendry (2013) Pendidikan adalah upaya untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir seseorang. Di era global saat ini, persaingan 

semakin ketat seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi yang semakin modern, 
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Pendidikan dipandang sebagai investasi jangka panjang yang mampu meningkatkan 

keterampilan, pengetahuan, dan produktivitas seseorang. Memiliki pendidikan yang 

memadai memberikan peluang lebih besar bagi individu untuk memperoleh pekerjaan 

yang layak dan sesuai dengan permintaan pasar kerja.  

 

Meski akses pendidikan terus membaik, masalah pengangguran tetap menjadi 

tantangan besar, khususnya di kalangan lulusan muda. masalah tersebut bersependapat 

dengan Kusumawati (2020) menurutnya pemilihan jenis pendidikan yang mengarah ke 

pekerjaan masa depan masih banyaknya kebinggungan yang dialami kalangan muda 

dalam menentukan arah pekerjaanya yang dialami kaum muda yang bisa berpotensi 

terjadinnya pengangguran 

 

Selain itu, ketidakmerataan kualitas pendidikan di berbagai wilayah Indonesia turut 

memperburuk situasi ketenagakerjaan.  Dengan jumlah sumber daya manusia (SDM) 

yang cukup besar, seharusnya pendidikan mampu meningkatkan kualitas SDM di 

Indonesia. Namun, kenyataannya hal tersebut belum tercapai. Kualitas pendidikan di 

Indonesia masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan negara-negara lain di 

dunia Suncaka (2023). Wilayah-wilayah terpencil kerap mengalami keterbatasan 

sarana pendidikan, kekurangan tenaga pengajar yang berkualitas, serta minimnya akses 

terhadap pelatihan vokasional yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Akibatnya, banyak 

masyarakat hanya mengenyam pendidikan dasar atau menengah tanpa keterampilan 

spesifik, yang pada akhirnya membatasi peluang kerja mereka dan meningkatkan risiko 

pengangguran. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik (2024) diolah 

Gambar 3.3 Rata-Rata Lama Sekolah di Pulau Sumatera dan Jawa Tahun 2015-
2024 

Berdasarkan gambar diatas Pendidikan atau rata-rata lama sekolah di Indonesia periode 

2015 2024, terlihat adanya kesenjangan pendidikan antarwilayah. DKI Jakarta 

mencatat RLS tertinggi sebesar 11,13 tahun, dan Kepulauan Riau masing-masing 10,05 

tahun, yang menunjukkan akses pendidikan lebih baik di daerah perkotaan. Sebaliknya, 

provinsi seperti Jawa Timur, Jawa Tengah , Bangka Beltung  dan Lampung memiliki 

RLS lebih rendah. Kesenjangan ini dipengaruhi oleh keterbatasan infrastruktur, tenaga 

pengajar, kondisi ekonomi, dan akses digital di daerah tertentu. 

 

Menurut Khairunnisa (2021) dalam peneliatannya berpendapat bahwasannya 

pendidikan yang tinggi belum tentu mampu mengurangi ketimpangan pendapatan 

karena masih banyak lulusan perguruan tinggi yang menganggur. Dalam hal tersebut 

banyak lulusan yang memiliki ijazah formal, namun minim keterampilan praktis 

maupun soft skill yang diperlukan di dunia kerja. Kondisi ini berkontribusi pada 

tingginya tingkat pengangguran terbuka, terutama di kalangan lulusan perguruan tinggi 

yang belum cukup siap menghadapi persaingan di pasar kerja yang semakin ketat. 
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Kemajuan teknologi turut berdampak pada fluktuasi tingkat pengangguran serta 

memengaruhi partisipasi angkatan kerja. Semakin pesat perkembangan teknologi, 

semakin menurun tingkat partisipasi angkatan kerja karena banyak posisi pekerjaan 

yang sebelumnya diisi oleh tenaga manusia kini digantikan oleh teknologi. Oleh sebab 

itu, penguasaan keterampilan baru yang relevan dengan kemajuan teknologi menjadi 

kunci penting bagi tenaga kerja agar tetap kompetitif di pasar kerja Antasa & Suparta 

(2024). 

 

Menurut Ngafifi (2014), bahwa Perkembangan teknologi merupakan hal yang tidak 

dapat dihindari dalam kehidupan, karena kemajuan teknologi sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan. Setiap inovasi dibuat untuk membawa dampak 

positif bagi kehidupan manusia. Selain itu, teknologi juga memberikan berbagai 

kemudahan dan menjadi metode baru dalam menjalankan berbagai aktivitas manusia. 

 

Namun, di sisi lain, perkembangan TIK juga menimbulkan tantangan, terutama terkait 

dengan pengangguran dan kesenjangan keterampilan di pasar kerja. Minimnya 

keterampilan yang dimiliki oleh para pencari kerja menjadi salah satu faktor yang 

mendorong meningkatnya angka pengangguran di Indonesia. Banyak sumber daya 

manusia yang belum memiliki keahlian yang dibutuhkan oleh pasar kerja. Selain itu, 

keterbatasan informasi juga menjadi kendala, di mana para pencari kerja sulit 

memperoleh akses terkait lowongan atau perusahaan yang sedang membutuhkan 

tenaga kerja (2023). 



9 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2024) diolah 

Gambar 1.4 Proporsi remaja dan dewasa umur 15-59 tahun dengan keterampilan 

TIK di Pulau Sumatera dan Jawa Tahun 2015-2024  

 

Berdasarkan data diatas pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) pada 

penduduk usia 15-59 tahun periode 2015 2024 menunjukkan kesenjangan 

antarprovinsi. DKI Jakarta memiliki proporsi tertinggi 80,68%, diikuti Kepulauan Riau 

74,66% dan DI Yogyakarta 72,80%, yang mencerminkan infrastruktur digital dan 

pendidikan yang lebih baik. Sementara itu, Banten, Aceh  mencatat angka lebih rendah. 

Kesenjangan ini disebabkan oleh keterbatasan infrastruktur, akses teknologi, dan 

literasi digital, yang memicu ketimpangan digital dan berdampak pada pendidikan, 

pekerjaan, serta ekonomi daerah, Kesenjangan dalam akses TIK mencerminkan bahwa 

proses transformasi digital masih belum menyentuh seluruh wilayah Indonesia secara 

merata, sehingga dapat memperbesar ketimpangan dalam sektor ketenagakerjaan. 

 

Namun, Pesatnya perkembangan teknologi di era digital saat ini membawa banyak 

perubahan dalam kehidupan sehari-hari. Era digital ditandai dengan konektivitas global 

melalui perangkat seluler, kecerdasan buatan (AI), dan kemajuan robotika. Dalam 
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jangka pendek, kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) berpotensi 

meningkatkan angka pengangguran akibat perubahan signifikan pada aktivitas 

ekonomi Putri & Ash Shidiqie (2023), Kondisi ini tentu berpengaruh terhadap 

kesempatan kerja, kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi, 

serta berisiko memperbesar kesenjangan sosial dan ekonomi terutama pada 

permasalahan pengangguran.  

 

Perubahan upah minimum provinsi (UMP) berpengaruh terhadap tingkat 

pengangguran terbuka. Kenaikan UMP dinilai mampu memenuhi kebutuhan hidup, 

sehingga para penganggur cenderung menunda mencari pekerjaan atau menerima 

tawaran kerja yang ada, yang pada akhirnya dapat menurunkan tingkat pengangguran 

terbuka (TPT). Sebaliknya, penurunan UMP mendorong pekerja untuk pindah ke 

daerah lain demi mencari pekerjaan dengan upah lebih baik. Namun, persaingan kerja 

yang ketat membuat sebagian dari mereka menganggur sementara waktu. Oleh karena 

itu, fluktuasi UMP memiliki dampak signifikan terhadap naik turunnya tingkat 

pengangguran Aisyah (2020). 

 

Menurut Fajrianysyah & Chandriyanti (2022) Upah minimum merupakan jumlah upah 

bulanan terendah yang mencakup gaji pokok dan tunjangan, yang menjadi standar bagi 

pengusaha atau pelaku industri dalam membayar pekerja. Karena kebutuhan hidup 

layak di setiap provinsi berbeda, maka ditetapkanlah upah minimum provinsi (UMP) 

sesuai kondisi masing-masing daerah. 

 

Masalah utama yang timbul adalah potensi naiknya angka pengangguran, khususnya 

di sektor informal dan usaha kecil. Kenaikan UMP tanpa disertai peningkatan 

produktivitas pekerja dan kestabilan ekonomi bisa mendorong perusahaan untuk 

menghentikan perekrutan atau melakukan PHK. Kondisi ini paling berdampak pada 

masyarakat dengan tingkat pendidikan rendah atau yang tidak memiliki keterampilan 

khusus, karena mereka lebih rentan kehilangan pekerjaan.  

 



11 

Menurut Sahara & Iryani (2023) dalam penelitianya bahwasannya Upah Minimum 

Provinsi (UMP) memiliki pengaruh terhadap tingkat pengangguran. Dari sisi positif, 

penetapan UMP dapat mendorong peningkatan penawaran tenaga kerja, karena 

kenaikan upah menarik lebih banyak orang untuk masuk ke pasar kerja, sehingga dapat 

menurunkan tingkat pengangguran. Namun, dari sisi negatifnya, apabila upah yang 

ditetapkan pemerintah terlalu tinggi, maka dapat menurunkan permintaan tenaga kerja, 

karena perusahaan cenderung mengurangi jumlah pekerja yang direkrut di daerah 

tersebut. 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik  (2020) diolah 

Gambar 1.5 Upah Minimum Provinsi di Sumatera dan Jawa tahun 2015-2024 

 

Berdasarakan gambar diatas Upah Minimum Provinsi (UMP) periode 2015 2024 

menunjukkan adanya ketimpangan upah antarprovinsi di Indonesia. DKI Jakarta 

mencatat UMP tertinggi sebesar Rp 4.004.833, disusul Kepulauan Bangka Belitung Rp 

2.957.173 dan Aceh Rp 2.850.617. Sebaliknya, provinsi dengan UMP terendah adalah 

DI Yogyakarta sebesar Rp 1.595.158, diikuti Jawa Tengah Rp 1.613.306 dan Jawa 

Timur Rp 1.698.693. Tingginya UMP di wilayah seperti DKI Jakarta mencerminkan 

mahalnya biaya hidup di daerah tersebut, sedangkan rendahnya UMP di beberapa 

Rp1.595.158,00 
Rp1.613.306,00 

Rp1.698.693,00 
Rp1.738.971,00 

Rp2.036.361,00 
Rp2.222.266,00 
Rp2.249.484,00 
Rp2.280.784,00 
Rp2.287.568,00 

Rp2.428.667,00 
Rp2.656.788,00 

Rp2.756.757,00 
Rp2.816.184,00 
Rp2.850.617,00 

Rp2.957.173,00 
Rp4.004.833,00 

DI Yogyakarta
Jawa Tengah

Jawa Timur
Jawa Barat

Bengkulu
Lampung

Banten
Sumatera Barat
Sumatera Utara

Jambi
Riau

Kep. Riau
Sumatera Selatan

Aceh
Kep. Bangka Belitung

DKI Jakarta



12 

provinsi lain menunjukkan standar biaya hidup yang lebih rendah atau kondisi ekonomi 

yang belum sepenuhnya berkembang, Kondisi ini mendorong terjadinya perpindahan 

tenaga kerja ke daerah yang menawarkan upah lebih tinggi, sehingga memicu 

peningkatan persaingan kerja dan memperbesar ketimpangan angka pengangguran 

antar wilayah. 

 

Menurut Malangkas (2022) Apabila upah yang ditetapkan di suatu daerah terlalu 

rendah, hal ini dapat memicu peningkatan jumlah pengangguran di wilayah tersebut. 

Sebaliknya, dari perspektif pengusaha, jika upah terlalu tinggi dan menambah beban 

biaya operasional, maka efisiensi pengeluaran akan menurun. Akibatnya, pengusaha 

cenderung memilih untuk mengurangi jumlah tenaga kerja guna menekan biaya 

produksi, yang pada akhirnya dapat menyebabkan meningkatnya angka pengangguran. 

 

Dalam hal ini, pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan yang erat dengan tingkat 

pengangguran. Ketika pertumbuhan ekonomi meningkat, produktivitas masyarakat 

dalam menghasilkan barang dan jasa juga ikut naik, sehingga tercipta lebih banyak 

lapangan kerja dan pengangguran dapat ditekan. Sebaliknya, perlambatan 

pertumbuhan ekonomi menyebabkan penurunan produksi akibat turunnya pengeluaran 

agregat. Hal ini sering memaksa perusahaan melakukan efisiensi, termasuk PHK, yang 

akhirnya meningkatkan jumlah pengangguran. Oleh karena itu, menjaga kestabilan 

pertumbuhan ekonomi menjadi langkah penting untuk mengurangi pengangguran 

Fahmi (2023). 

 

Menurut Suhendra Indra & Wicaksono (2016) Peningkatan pertumbuhan ekonomi 

menjadi salah satu indikator utama dalam menilai kinerja suatu perekonomian. Secara 

umum, pertumbuhan ekonomi yang meningkat akan berdampak pada jumlah angkatan 

kerja, dengan asumsi bahwa jika pertumbuhan ekonomi di suatu daerah terus 

mengalami kenaikan, maka output dari seluruh aktivitas ekonomi juga akan bertambah. 

Dalam hal ini Pertumbuhan ekonomi yang tidak seimbang antar sektor dapat 

menimbulkan ketimpangan dalam penyerapan tenaga kerja. Sektor-sektor yang bersifat 
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padat karya, seperti pertanian, manufaktur, dan konstruksi, berperan besar dalam 

menyerap jumlah tenaga kerja yang signifikan. 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2025) diolah 

Gambar 1.6  Laju Pertumbuhan Ekonomi Pulau Sumatera dan Jawa tahun 2015-

2024 

 

Berdasarkan gambar Data pertumbuhan ekonomi provinsi di Indonesia periode 2015

2024, terlihat adanya perbedaan signifikan antarwilayah. DKI Jakarta, DI Yogyakarta, 

dan Jawa Timur mencatat pertumbuhan di atas 4,65 persen, yang berdampak pada 

peningkatan lapangan kerja dan penurunan pengangguran. Sebaliknya, Riau 2,47 

persen dan Aceh 3,10 persen menunjukkan pertumbuhan lebih rendah, yang berpotensi 

meningkatkan pengangguran akibat terbatasnya penciptaan lapangan kerja. 

Kesenjangan ini mencerminkan bahwa ketimpangan pertumbuhan ekonomi turut 

memengaruhi tingkat pengangguran. Oleh karena itu, pemerataan pembangunan 

ekonomi antarwilayah sangat penting untuk mengurangi pengangguran secara 

nasional. 

 

Menurut Kristina (2022) Pengangguran berdampak langsung pada pertumbuhan 

ekonomi. Ketika banyak masyarakat menganggur, sumber daya manusia tidak 
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dimanfaatkan secara optimal, sehingga menghambat proses produksi. Padahal, jika 

sumber daya alam dikelola secara efektif dan efisien, dapat diolah menjadi barang dan 

jasa yang mendorong pertumbuhan ekonomi. 

 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini akan berfokus pada analisis mendalam terhadap 

Tingkat pengangguran terbuka di Pulau Sumatera dan Jawa Tahun 2015-2024, yang 

mana terlihat bahwa Faktor pendidikan yang tidak merata, perubahan teknologi yang 

maju berpengaruh terhadap kealiahan pekerjaan, pertumbuhan ekonomi yang begitu 

pesat dan kebijakan UMP turut mempengaruhi tingkat pengangguran di wilayah 

tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh Pendidikan terhadap Tingkat pengangguran terbuka di 

Pulau Sumatera dan jawa tahun 2015-2024? 

2. Bagaimana pengaruh TIK terhadap Tingkat pengangguran terbuka di Pulau 

Sumatera dan Jawa tahun 2015-2024? 

3. Bagaimana pengaruh Upah Minimum Provinsi di Pulau Sumatera dan Jawa 

tahun 2015-2024? 

4. Bagaimana Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Pengangguran terbuka 

di Pulau Sumatera dan Jawa tahun 2015-2024? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Pendidikan terhadap Tingkat pengangguran 

terbuka di Pulau Sumatera dan Jawa tahun 2015-2024 

2. Untuk Mengetahui pengaruh TIK  terhadap Tingkat pengangguran terbuka di 

Pulau Sumatera dan Jawa tahun 2015-2024? 

3. Untuk mengetahui pengaruh Upah Minimum Provinsi terhadap Tingkat 

pengangguran terbuka di Pulau Sumatera dan Jawa tahun 2015-2024 

4. Untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di Pulau Sumatera dan Jawa Tahun 2015-2024 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang terdiri atas rumusan masalah dan tujuan penelitian, 

memiliki manfaat yang diperoleh: 

 

1. Manfaat bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur akademik mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi tingkat pengangguran terbuka, khususnya peran pendidikan (rata-

rata lama sekolah), teknologi informasi (TIK), upah minimum provinsi, dan 

pertumbuhan ekonomi di Sumatera dan Jawa periode 2015 2024. Selain itu, hasil 

penelitian ini memberikan dasar teoritis untuk menilai efektivitas kebijakan yang ada 

serta merancang intervensi yang lebih tepat guna menurunkan tingkat pengangguran di 

kedua wilayah tersebut. 

 

2. Manfaat bagi pemerintah pusat dan daerah 

Penelitian ini bermanfaat bagi pemerintah pusat dan daerah sebagai dasar penyediaan 

data serta rekomendasi untuk merumuskan kebijakan pengurangan pengangguran, 

termasuk pemberian insentif kepada perusahaan dalam menyerap tenaga kerja. Selain 

itu, hasilnya dapat digunakan untuk menyempurnakan sistem pendidikan dan pelatihan 

agar lebih relevan dengan kebutuhan pasar kerja, sehingga mendukung transisi generasi 

muda dari dunia pendidikan ke dunia kerja. 

 

3. Manfaat bagi Individu 

sebagai sumber informasi dan referensi yang dapat memperluas wawasan serta 

pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi tingkat pengangguran di Pulau 

Sumatera dan Jawa periode 2015 2024. Penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi 

peneliti lain dalam mengembangkan studi lanjutan terkait masalah ketenagakerjaan, 

sehingga mendorong terciptanya solusi inovatif untuk mengatasi pengangguran di 

Indonesia. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
2.1 Landasan Teoritis 

Kebijakan publik merupakan keputusan dan tindakan yang diambil pemerintah atau 

lembaga berwenang untuk menyelesaikan masalah di masyarakat. Prosesnya meliputi 

perumusan, pelaksanaan, hingga evaluasi, dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan 

umum. Kebijakan ini mencakup berbagai bidang seperti ekonomi, pendidikan, 

kesehatan, dan lingkungan, serta melibatkan peran pemerintah, swasta, dan 

masyarakat. Sebagai pedoman, kebijakan publik bersifat mengikat dalam pelaksanaan 

program-program pemerintah. 

 

Menurut Handoyo (2012) Kebijakan publik adalah sarana pemerintah untuk 

mewujudkan nilai-nilai kepublikan, seperti keadilan, persamaan, dan keterbukaan. 

Kebijakan ini bertujuan mengatasi berbagai masalah masyarakat, seperti kemiskinan, 

pengangguran, dan pelayanan publik yang buruk, sekaligus memanfaatkan peluang 

untuk meningkatkan kesejahteraan melalui investasi, inovasi layanan, dan ekspor. 

Selain itu, kebijakan publik juga berfungsi melindungi masyarakat dari praktik swasta 

yang merugikan, misalnya melalui undang-undang perlindungan konsumen dan 

perizinan usaha.   

 

2.1.1 Pengangguran  

Pengangguran merupakan situasi di mana seseorang yang tergolong dalam angkatan 

kerja tidak memiliki pekerjaan, meskipun memiliki kemampuan, kemauan, dan 

kesiapan untuk bekerja. 
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Secara umum, Menurut BPS (2021) pengangguran menunjukkan persentase 

angkatan kerja yang tidak memiliki pekerjaan, namun aktif mencari dan bersedia 

untuk bekerja. Pengangguran tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi kesulitan 

ekonomi, meskipun terdapat hubungan antara pengangguran dan kemiskinan yang 

sering kali bersifat negatif, di mana tingkat pengangguran cenderung lebih rendah 

pada kelompok masyarakat miskin. Pengangguran merujuk pada individu yang 

tidak bekerja, sedang mencari pekerjaan, dan siap untuk bekerja. Bersamaan 

dengan rasio penduduk yang bekerja terhadap total populasi. 

 

Menurut Marini & Putri (2019) Pengangguran menggambarkan ketidakmampuan 

pemerintah dalam menyediakan lapangan kerja yang cukup bagi seluruh penduduk 

di wilayahnya. Kondisi ini muncul akibat ketidakseimbangan antara jumlah 

angkatan kerja dan jumlah peluang kerja yang tersedia. Pengangguran terjadi ketika 

jumlah tenaga kerja di suatu negara jauh melebihi ketersediaan lowongan 

pekerjaan. Akibatnya, sebagian angkatan kerja tidak dapat bekerja dan terpaksa 

menganggur. 

 

Menurut Muslim (2014)  dalam penelitiannya Seseorang yang berada dalam 

angkatan kerja dan secara aktif mencari pekerjaan dengan upah tertentu tetapi tidak 

mendapatkan pekerjaan yang diinginkan disebut pengangguran. Jumlah 

pengangguran yang tinggi di suatu daerah bukan hanya masalah perekonomian; 

sebaliknya, masalah pengangguran terkait erat dengan sektor sosial dan pendidikan. 

Di era modern ini, tidak hanya orang-orang dengan pendidikan rendah yang 

menganggur  banyak orang dengan pendidikan tinggi juga menganggur. Tingkat 

pengangguran dan angkatan kerja menunjukkan jumlah penduduk yang harus 

diikutsertakan dalam proses pembangunan, yang berarti bahwa tingkat 

pengangguran dan angkatan kerja merupakan bagian dari penduduk yang mampu 

menggerakkan proses ekonomi. Ini menunjukkan bahwa dinamika proses 

pembangunan harus mampu melibatkan seluruh angkatan kerja, sehingga angkatan 

kerja yang besar dapat menjadi beban bagi ekonomi. 
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2.1.2 Tingkat Pengangguran Terbuka 

Menurut BPS (2001) Indikator yang umum digunakan untuk mengukur tingkat 

pengangguran adalah Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). TPT menunjukkan 

persentase penduduk usia kerja yang tergolong sebagai pengangguran, menurut 

Marini & Putri (2019) Pengangguran terbuka didasarkan pada konsep bahwa 

seluruh angkatan kerja yang sedang mencari pekerjaan, baik mereka yang baru 

pertama kali mencari kerja maupun yang sebelumnya pernah bekerja, termasuk 

dalam kategori ini.Tingkat Pengangguran terbuka dihitung dengan: 

 

TPT (%)   

 

2.1.3 Jenis-Jenis Pengangguran   

Menurut Internasional Labour Organization (ILO), bahwa Di banyak negara, 

remaja mengalami tingkat pengangguran yang lebih tinggi daripada rekan-rekan 

mereka di usia awal dua puluh tahun. Namun, di negara-negara maju, perbedaan itu 

sangat kecil, seperti di India dan Indonesia. Program bursa kerja dan magang telah 

mengurangi pengangguran remaja di Jerman dan Prancis, di mana tingkat 

pengangguran remaja lebih rendah ketimbang dewasa muda. yang dimana tingkat 

pengangguran memiliki jenis-jenis seperti Pengangguran Friksional, Pengangguran 

Struktural, dan Pengangguran Pendidik. 
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2.2 Pendidikan (Rata-rata Lama Sekolah)  

2.2.1  Definisi Pendidilam (RLS) 

Menurut Psacharopoulos & Patrinos (2018) Pendidikan memiliki hubungan yang 

erat dengan kesempatan kerja dan tingkat penghasilan. Melalui pendidikan, 

seseorang memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan kesiapan kerja yang relevan 

dengan kebutuhan pasar tenaga kerja. Hal ini membuat proses perpindahan dari 

dunia pendidikan ke dunia kerja menjadi lebih lancar dan efektif, sehingga peluang 

untuk mendapatkan pekerjaan yang layak serta penghasilan yang lebih tinggi pun 

meningkat. Hal ini sangat berpengaruh menurunkan  pengangguran , Meskipun 

pendidikan sangat penting, banyak lulusan baru menghadapi tantangan dalam 

memasuki dunia kerja. 

Penyebab dari ketidaksesuaian antara keterampilan yang mereka pelajari di bangku 

sekolah dengan kebutuhan nyata di industri (skills mismatch), atau karena mereka 



20 
 

memilih untuk menunda bekerja demi melanjutkan pendidikan. Selain itu, sebagian 

lulusan mengalami kesulitan mendapatkan pekerjaan karena kurangnya 

pengalaman praktis atau minimnya jaringan relasi dengan dunia kerja ILO (2020). 

Menurut McGuinness (2006) fenomena kelebihan pendidikan (overeducation), di 

mana tingkat pendidikan seseorang melebihi tuntutan pekerjaan yang tersedia, juga 

dapat menimbulkan rasa frustrasi dan meningkatkan risiko pengangguran di 

kalangan anak muda. 

 

Menurut Valiant Kevin  (2022) Indikator utama untuk mengukur tingkat pendidikan 

yang mencerminkan kualitas sumber daya manusia serta tingkat keberhasilan 

pembangunan di suatu daerah adalah rata-rata lama sekolah dan angka harapan 

lama sekolah. Rata-rata lama sekolah diartikan sebagai jumlah tahun yang 

ditempuh penduduk dalam mengikuti pendidikan formal. Secara umum, rata-rata 

lama sekolah di suatu wilayah diasumsikan tidak akan mengalami penurunan. 

Perhitungan indikator ini mencakup penduduk yang berusia 25 tahun ke atas. 

 
2.2.2 Teori Human Capital  

Teori Human Capital atau teori modal manusia menjelaskan bahwa pendidikan dan 

pelatihan adalah bentuk investasi dalam diri seseorang untuk meningkatkan 

keterampilan, pengetahuan, dan produktivitas. Pada pertengahan abad ke-20, 

muncul pemahaman bahwa manusia merupakan aset berharga yang memiliki nilai 

ekonomi, layaknya aset fisik seperti bangunan atau mesin. Melalui pendidikan, 

individu dapat meningkatkan kualitas dirinya sehingga mampu memberikan 

kontribusi lebih besar dalam perekonomian. Semakin tinggi tingkat pendidikan dan 

keterampilan yang dimiliki, semakin besar pula peluang seseorang untuk 

mendapatkan pekerjaan yang layak dan penghasilan yang lebih tinggi. 

 

Menuurut Becker (1964) dalam karyannya Human Capital: A Theoritical andi 

Empirical Analysis Third Edition mengungkapkan Teori ini menegaskan bahwa 

pendidikan merupakan bentuk investasi yang mampu meningkatkan produktivitas, 

keterampilan, dan daya saing individu. Oleh karena itu, semakin besar investasi 

seseorang dalam pendidikan dan pengembangan keterampilan, semakin kecil risiko 

untuk mengalami pengangguran. Sebaliknya, rendahnya investasi pada modal 
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manusia menyebabkan ketidaksesuaian antara kompetensi tenaga kerja dengan 

kebutuhan pasar (mismatch), yang pada akhirnya dapat mendorong naiknya angka 

pengangguran. 

 

Menurut Muslim  (2014) dalam penelitiannya Investasi pendidikan yang di maksud 

dalam teori Human Capital adalah suatu kegiatan yang dapat dianggap sebagai 

penilaian terhadap stok manusia. Nilai stok manusia setelah menempuh berbagai 

jenis dan bentuk pendidikan diharapkan mengalami peningkatan, baik dalam 

bentuk peningkatan pendapatan individu, peningkatan produktivitas kerja, maupun 

peningkatan nilai rasionalitas. 

Menurut Anwar (2023) penelitian mengatakan Pendidikan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat pengangguran Ini berarti pendidikan mampu menekan 

angka pengangguran, sejalan dengan teori human capital. Oleh karena itu, 

pendidikan menjadi salah satu faktor penting yang harus terus ditingkatkan untuk 

memperbaiki kualitas sumber daya manusia sehingga memiliki daya saing yang 

lebih tinggi.  

Menurut Wayan Linggawati & Wayan Wenagama (2022) penelitianya menyatakan 

bahwa Pendidikan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

pengangguran. Hal ini sejalan dengan teori human capital yang menyatakan adanya 

hubungan negatif antara tingkat pendidikan dan pengangguran. Menurut asumsi 

dasar teori human capital, individu dapat meningkatkan pendapatannya melalui 

peningkatan tingkat pendidikan. Dengan kata lain, seseorang dengan pendidikan 

yang lebih tinggi cenderung mampu mengurangi angka pengangguran. 

 

2.3 Proporsi penduduk Remaja dan dewasa yang memiliki Keterampilan 

TIK 

Persentase penduduk remaja dan dewasa yang memiliki keterampilan di bidang 

teknologi informasi dan komunikasi menunjukkan proporsi individu berusia tahun 

(remaja) dan 15 59 tahun (dewasa) yang telah melakukan aktivitas terkait 

penggunaan komputer dalam periode waktu tertentu. Dalam hal ini, komputer 

merujuk secara spesifik pada perangkat seperti komputer desktop, laptop, atau 
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tablet, dan tidak mencakup perangkat dengan fungsi utama selain komputasi, 

seperti ponsel pintar (smartphone) atau televisi pintar (smart TV). BPS (2023)  

 

Menurut Alfiansyah (2023) Perkembangan teknologi informasi telah memudahkan 

proses komunikasi dan pertukaran informasi, sehingga hambatan berupa jarak, 

waktu, dan musim tidak lagi menjadi kendala. Kemajuan pesat dalam teknologi 

informasi sangat erat kaitannya dengan perkembangan teknologi komputer. 

Penguasaan keterampilan komputer dan teknologi informasi dalam bidang 

pendidikan juga membawa dampak positif yang signifikan. Salah satu penerapan 

teknologi komputer dan informasi yang paling berpengaruh di dunia pendidikan 

adalah pemanfaatan internet dan jaringan komputer.  

 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) memberikan dampak ganda terhadap 

tingkat pengangguran di Indonesia. Di satu pihak, TIK dapat membuka lebih 

banyak peluang kerja dan mendorong pertumbuhan inovasi ekonomi, Namun 

Perkembangan teknologi dan digitalisasi dapat memengaruhi ketersediaan jenis 

pekerjaan. Meski membuka peluang baru, perubahan ini juga dapat mengurangi 

permintaan pada jenis pekerjaan tertentu, sehingga berdampak pada peningkatan 

pengangguran dalam jangka pendek Firdaus (2023) 

 
2.3.1 Lapangan Kerja Era Digital  

Menurut Di era digital, kesempatan kerja terus berkembang dengan pesat. 

Perkembangan teknologi dan proses transformasi digital telah menciptakan 

berbagai bidang pekerjaan baru sekaligus mengubah cara kerja di berbagai sektor. 

Berikut ini adalah beberapa jenis peluang kerja yang menonjol di era digital: 
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2.3.1 Teori Teknologi dan Pasar Tenaga kerja  

Perubahan teknologi, telah membawa perubahan besar pada struktur pasar tenaga 

kerja. Dalam hal tersebut muncul teori teknologi dan pasar tenaga kerja yang dalam 

permasalahan kemajuan teknologi, menurut teori teknologi dan pasar tenaga kerja 

oleh Levy & Murnane (2003) bahwa Perkembangan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) berdampak pada perubahan struktur pasar tenaga kerja. 

Pekerjaan yang bersifat rutin lebih mudah tergantikan oleh otomatisasi, sementara 
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permintaan terhadap pekerjaan yang membutuhkan keterampilan kognitif dan 

penguasaan teknologi semakin meningkat. Pengangguran dapat terjadi apabila 

tenaga kerja tidak mampu beradaptasi dengan kemajuan teknologi tersebut. 

 

Menurut Putri & Ash Shidiqie (2023) penelitian terdahulu dalam penemuan 

menunjukkan bahwa kemajuan teknologi berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tingkat pengangguran, karena perkembangan teknologi cenderung 

mengurangi, Namun TIK berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

pengangguran, artinya kenaikan jumlah pengguna TIK justru cenderung 

menyebabkan peningkatan angka pengangguran terbuka. Yunita (2021) 

ketergantungan pada tenaga kerja sebagai faktor produksi.  

 

Selain itu, penggunaan teknologi juga dapat meningkatkan produktivitas serta 

menciptakan proses kerja yang lebih efisien. Namun demikian, di Indonesia 

teknologi justru berdampak negatif terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka. 

Perkembangan teknologi di Indonesia mampu menekan angka pengangguran, yang 

berarti salah satu aspek dari kemajuan TIK turut berkontribusi dalam menurunkan 

tingkat pengangguran. 

 

2.4 Upah Minimum Provinsi  

Upah Minimum Provinsi (UMP) merupakan standar upah paling rendah yang 

ditetapkan oleh pemerintah provinsi sebagai pedoman bagi pengusaha atau pemberi 

kerja dalam memberikan upah kepada pekerja di wilayahnya. Tujuan dari 

penetapan UMP adalah untuk memastikan terpenuhinya kebutuhan hidup layak 

bagi pekerja dan mencegah praktik eksploitasi tenaga kerja, khususnya bagi pekerja 

yang memiliki masa kerja di bawah satu tahun. 

 

Menurut Teneh (2019) Upah Minimum Provinsi (UMP) umumnya dijadikan acuan 

dalam penentuan upah bagi pekerja di sektor formal. Oleh karena itu, apabila 

kenaikan UMP melebihi peningkatan produktivitas tenaga kerja, hal ini dapat 

merugikan perusahaan karena menyebabkan peningkatan biaya produksi. Biaya 
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produksi yang lebih tinggi akan berdampak pada menurunnya daya saing harga 

produk. Akibatnya, perusahaan cenderung mengurangi jumlah produksi, 

 

Dalam Hal Tersebut Dampaknya Tingginya tingkat pengangguran menyebabkan 

banyaknya sumber daya yang tidak termanfaatkan secara optimal dan berdampak 

pada menurunnya pendapatan masyarakat. Penurunan pendapatan ini memaksa 

para penganggur untuk mengurangi pengeluaran konsumsi, yang pada akhirnya 

berpengaruh terhadap menurunnya tingkat kesejahteraan dan kemakmuran. 

Kondisi tersebut juga menimbulkan tekanan ekonomi yang meluas ke berbagai 

aspek kehidupan, termasuk memengaruhi kondisi emosional masyarakat serta 

keharmonisan dalam rumah tangga, sehingga berpotensi menurunkan kualitas 

kesejahteraan sosial Sambaulu  (2022). 

 

2.4.1 Peraturan Undang Undang Mengenai Upah Minimum 

Peraturan perundang-undangan adalah dasar hukum yang menjadi acuan dalam 

pelaksanaan berbagai aktivitas dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara, dalam hal tersebut peraturan mengenai upah yang ditetapkan pada 

UU.No.13.Tahun 2003 mengenai Undang-Undang Upah terhadap Ketenagakerjaan 

sebagai berikut: 
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2.4.2 Teori Keseimbangan Pasar Tenaga Kerja 

Teori keseimbangan pasar tenaga kerja awalnya berkembang dalam kerangka teori 

ekonomi klasik pada abad ke-18 dan ke-19. Teori ini didasarkan pada asumsi bahwa 

pasar tenaga kerja, sama halnya dengan pasar barang dan jasa, akan mencapai titik 

keseimbangan melalui interaksi antara penawaran dan permintaan tenaga kerja. 

Menurut Marshall (1890) Upah tenaga kerja ditentukan oleh interaksi antara 

permintaan tenaga kerja dari perusahaan dan penawaran tenaga kerja dari para 

pekerja. Jika terjadi surplus tenaga kerja (pengangguran), upah akan cenderung 

menurun hingga tercapai keseimbangan baru. Sebaliknya, jika terjadi kekurangan 

tenaga kerja, upah akan naik untuk menyesuaikan permintaan dan penawaran di 

pasar. 

Regulasi penetapan upah minimum membawa keuntungan bagi tenaga kerja, 

namun di sisi lain, jika upah minimum yang ditetapkan pemerintah lebih tinggi 

daripada upah yang sebelumnya dibayarkan perusahaan kepada karyawannya, 

kebijakan ini dapat merugikan produsen sebagai pencipta lapangan kerja. Hal ini 

karena perusahaan harus menanggung peningkatan biaya produksi. Dengan kata 

lain, kebijakan upah minimum akan memengaruhi baik penawaran maupun 

permintaan tenaga kerja di pasar, sebagaimana ditunjukkan oleh kurva berikut. 

Sembiring & Sasongko (2019). 
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Sumber: Sembiring & Sasongko (2019) 

Gambar 2.1 Kurva Keseimbangan Pasar Tenaga Kerja 
 

Menurut Stigler (1946) Teori ini mengungkapkan bahwa kebijakan penetapan upah 

minimum dapat memengaruhi keseimbangan pasar tenaga kerja. Jika upah 

minimum ditetapkan lebih tinggi dari tingkat upah keseimbangan pasar, maka akan 

mendorong peningkatan jumlah tenaga kerja yang ingin bekerja karena tertarik 

dengan upah yang lebih tinggi. Namun, di sisi lain, perusahaan cenderung 

mengurangi kebutuhan tenaga kerja karena biaya produksi menjadi lebih mahal 

akibat kenaikan upah tersebut. 

 

Kondisi ini menyebabkan penawaran tenaga kerja melampaui permintaannya, 

sehingga menimbulkan pengangguran. Selain itu, keberadaan UMP juga 

berdampak pada menurunnya tingkat penyerapan tenaga kerja karena pertumbuhan 

jumlah angkatan kerja yang terus meningkat tidak sejalan dengan kemampuan 

dunia usaha untuk menyerap tenaga kerja yang cenderung berjalan lambat 

Wihastuti & Rahmatullah (2018). 

2.5 Pertumbuhan Ekonomi  

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses peningkatan kapasitas produksi dalam 

suatu perekonomian yang ditandai dengan naiknya output atau pendapatan nasional 

dalam periode tertentu. Ini mencerminkan perkembangan positif terhadap nilai 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh sebuah negara atau daerah dari waktu ke 

waktu. 
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Menurut Umiyati (2014) Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator 

penting untuk menilai kinerja suatu perekonomian, khususnya dalam menganalisis 

hasil pembangunan yang telah dilakukan oleh suatu negara atau daerah. Hal ini 

mencerminkan peningkatan pendapatan masyarakat secara keseluruhan di wilayah 

tersebut, yaitu melalui kenaikan total nilai tambah (value added) yang dihasilkan. 

Pada awalnya, perhitungan pendapatan wilayah ini disusun berdasarkan harga 

berlaku. 

 

Dalam masalah tersebut sangat berpengaruh terhadap pengangguran, yang 

disebabkan dengan Tingkat pengangguran yang tinggi dapat menimbulkan berbagai 

dampak negatif, baik pada stabilitas ekonomi maupun sosial dan politik. 

Dampaknya, pertumbuhan ekonomi menurun karena daya beli masyarakat ikut 

melemah, yang akhirnya membuat pengusaha enggan untuk berinvestasi, yang 

terjadi di Pada sektor-sektor yang membutuhkan keterampilan khusus yang tidak 

dimiliki oleh sebagian besar tenaga kerja, tingkat pengangguran tetap tinggi. 

Contohnya, pertumbuhan sektor teknologi informasi tidak langsung mampu 

menurunkan pengangguran di kalangan pekerja dengan keterampilan rendah 

George  (2024). 

 

2.5.1 Teori Hukum Okun   

-an ketika seorang 

ekonom asal Amerika, Arthur M. Okun, melakukan studi mengenai perekonomian 

Amerika Serikat. Dari hasil penelitiannya, Okun mengidentifikasi adanya 

hubungan yang konsisten antara fluktuasi tingkat pengangguran dengan 

pertumbuhan ekonomi. 

Menurut Okun (1962) dalam temuan dalam karyanya yang berjudul 

. Bahwa teori ini menyatakan 

Terdapat hubungan negatif antara pertumbuhan ekonomi dan tingkat 

pengangguran. Ketika pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan, tingkat 

pengangguran biasanya akan menurun, dan sebaliknya. Secara empiris, setiap 



29 
 

kenaikan pertumbuhan ekonomi sebesar 2-3% di atas tingkat pertumbuhan 

potensial diperkirakan dapat mengurangi pengangguran sekitar 1%. 

 

Menurut Mufidah (2025) dalam penelitiannya bahwa Hukum Okun, pengangguran 

memberikan dampak negatif yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Artinya, peningkatan tingkat pengangguran akan mengakibatkan penurunan pada 

laju pertumbuhan ekonomi. Temuan ini selaras dengan prinsip Hukum Okun yang 

menyatakan adanya hubungan negatif antara tingkat pengangguran dan 

pertumbuhan ekonomi. 
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2.5 Tinjauan Empiris 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No Peneliti dan Judul Variabel dan Metode Hasil 
1 M.Habibi Muhammad 

Taufiq, & Fitria 

Annisa Utami (2024) 

Analysis of the 

influence of Economic 

Growth, Average 

Length of Schooling 

and Provincial 

Minimum Wage on the 

Open Unemployment 

Rate in 6 Province of 

Java 

Variabel Dependen: 

Tingkat Pengangguran 

Terbuka (Y) 

Variabel Independen: 

Pertumbuhan Ekonomi 

(X1), UMP (X2), 

Rata-rata Lama 

Sekolah (X3) 

Penelitian ini 

menggunakan regresi 

data panel dengan 

pemilihan model 

melalui uji Chow dan 

Hausman. Fixed Effect 

Model (FEM) terpilih 

sebagai model terbaik. 

Hasil penelitian 

menunjukkan ketiga 

variabel berpengaruh 

signifikan terhadap TPT. 

Secara parsial, 

pertumbuhan ekonomi dan 

rata-rata lama sekolah 

berpengaruh negatif, 

sedangkan upah minimum 

berpengaruh positif. 

Koefisien determinasi (R²) 

mencapai 99,72%. 

2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Suparta, (2024) 

Determining the 

Philips Curve and 

Indonesia  

(Menentukan kurva 

Philips dan Hukum 

Okun di Indonesia 

 
 
 
 

 

Variabel Dependen: 

Tingkat Pengangguran 

Terbuka dan 

pertumbuhan Ekonomi 

(Y)  

Variabel Independen:  

Inflasi (X) 

Model yang diterapkan 

adalah Fixed Effect 

Model (FEM) untuk 

Model 1 dan Random 

Effect Model (REM) 

untuk Model 2. 

Inflasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Secara langsung, inflasi 

berdampak negatif tetapi 

tidak signifikan terhadap 

pengangguran. Sementara 

itu, pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

pengangguran, sesuai 
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No Peneliti dan Judul Variabel dan Metode Hasil 
3 Putri & Ash Shidiqie, 

(2023) 

Analisis Faktor yang 

mempengaruhi tingkat 

pengangguran terbuka 

di Indonesia tahun 

2015-2020 

Variabel Dependen: 

Tingkat Pengangguran 

Terbuka (Y) 

Variabel Independen: 

PDRB (X1), PMDN 

(X2), PMA (X3), TIK 

(X3) 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan kuantitatif 

dengan analisis data 

panel, di mana model 

Fixed Effect Model 

(FEM) dipilih sebagai 

metode analisisnya. 

Hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa 

PDRB, PMA, dan TIK 

memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap 

TPT, sedangkan PMDN 

tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan. 

Nilai koefisien determinasi 

(R²) sebesar 89,8%  

4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ahmad Sahlan Hadi & 

Riani, (2022) 

Pengaruh Laju 

Pertumbuhan 

Ekonomi, Indeks 

Pembangunan 

Manusia dan Upah 

Minimum Provinsi 

terhadap Tingkat 

Pengangguran 

Terbuka di Pulau Jawa 

Tahun 

 
 
 

 

Variabel Dependen: 

Tingkat Pengangguran 

(Y) 

Variabel Independen: 

Laju Pertumbuhan 

Ekonomi (X1), IPM 

(X2), UMP (X3) 

Penelitian ini 

menggunakan regresi 

data panel dengan 

Fixed Effect Model 

(FEM), yang 

ditetapkan berdasarkan 

hasil uji Chow dan 

Hausman. 

Pertumbuhan Ekonomi dan 

IPM berpengaruh negatif 

signifikan terhadap TPT, 

sedangkan UMP 

menunjukkan pengaruh 

positif signifikan. Secara 

bersama-sama, ketiga 

variabel tersebut 

berpengaruh signifikan 

terhadap TPT di Pulau 

Jawa dengan R² sebesar 

96,95% 
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No Peneliti dan Judul Variabel dan Metode Hasil 
5 Ferlin & Rizal, (2022) 

Pengaruh Rata-rata 

Lama Sekolah 

Terhadap tingkat 

pengangguran Terbuka 

di Kota Kendari 

Variabel Dependen: 

Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) (Y)  

Variabel Independen: 

Rata-rata lama Sekolah 

(X1) 

Penelitian ini 

menerapkan metode 

kuantitatif dengan 

memanfaatkan data 

sekunder 

 

 

Hasil analisis 

menunjukkan rata-rata 

lama sekolah memiliki 

pengaruh negatif signifikan 

terhadap tingkat 

pengangguran terbuka, 

dengan nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 

41,36%. 

6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Nuzulili, (2022) 

Analisis pengaruh 

inflasi, PDRB, dan 

UMP terhadap 

pengangguran di Pulau 

Jawa 2017-2020 

 

 

 

Variabel Dependen: 

Tingkat Pengangguran 

terbuka (Y)  

Variabel Independen 

Inflasi (X1), PDRB 

(X2), UMP (X3) 

Penelitian ini 

menerapkan metode 

kuantitatif dengan data 

sekunder berbentuk 

data panel. Analisis 

dilakukan 

menggunakan regresi 

data panel, dengan 

pemilihan model 

terbaik (Common 

Effect, Fixed Effect, 

atau Random Effect) 

Hasil penelitian 

menunjukkan Inflasi dan 

UMP berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

pengangguran, sedangkan 

PDRB berpengaruh positif 

signifikan. Secara 

simultan, ketiga variabel 

tersebut signifikan 

terhadap pengangguran di 

Pulau Jawa, dengan R² 

sebesar 81,8% 
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No Peneliti dan Judul Variabel dan Metode Hasil 
7 Yunita, (2021) 

Internet dan 

pengaruhnya terhadap 

pengangguran 

 
 
 

Variabel Dependen: 

Tingkat Pengangguran 

terbuka (Y)  

Variabel Independen 

Proprorsi Pengguna 

Internet (TIK) (X1), 

IPM (X2),Angka 

Melek Huruf (X3) 

Penelitian ini 

menerapkan metode 

kuantitatif dengan 

analisis regresi data 

panel serta 

menggunakan 

pendekatan Feasible 

Generalized Least 

Square (FGLS). 

Hasil penelitian 

menunjukkan pengguna 

TIK dan angka melek huruf 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

pengangguran, sedangkan 

IPM berpengaruh negatif 

signifikan. Koefisien 

determinasi (R²) sebesar 

18,84%. 

8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dwi Ramiayu, (2016) 

Analisis Pengaruh 

Rata-rata Lama 

Sekolah,Upah 

Minimum dan 

Pertumbuhan Ekonomi 

Terhadap Tingkat 

Pengangguran 

Terbuka 

Kabupaten/kota Jawa 

Timur 

 

 
 

 

Variabel Dependen: 

Tingkat Pengangguran 

Tebuka 

Variabel Independen: 

Rata-rata Lama 

Sekolah (X1) Upah 

Minimum (X2), 

Pertumbuhan Ekonomi 

(X3) 

Penelitian ini 

menerapkan metode 

kuantitatif dengan 

regresi data panel. 

Inflasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, 

artinya kenaikan inflasi 

hingga batas tertentu dapat 

mendorong pertumbuhan. 

Sementara itu, 

pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

pengangguran, sesuai 
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Penelitian ini menghasilkan kebaruan melalui analisis komprehensif faktor-faktor 

yang memengaruhi Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Sumatera dan Jawa 

selama periode 2015 2024. Berbeda dengan studi sebelumnya, penelitian ini 

mengintegrasikan variabel RLS, TIK, UMP, dan PDRB dalam satu model panel 

data untuk 16 provinsi, serta mengeksplorasi kontribusi simultan dan interaksi 

antarvariabel terhadap dinamika pengangguran. Keunikan lainnya terletak pada 

penggunaan data terbaru yang menghasilkan wawasan kontekstual mengenai 

ketenagakerjaan. Selain itu, temuan mengenai pengaruh positif Keterampilan TIK 

terhadap TPT menjadi kontribusi signifikan, karena menyoroti fenomena job 

displacement akibat adopsi teknologi yang tidak diimbangi dengan kesiapan tenaga 

kerja, sehingga memperkuat urgensi strategi digitalisasi yang inklusif dan 

pengembangan SDM sebagai rekomendasi kebijakan. 

 

2.6 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran ini disusun berdasarkan tinjauan pustaka dan teori-teori yang 

relevan dengan topik penelitian. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran 

sistematis mengenai bagaimana variabel independen diprediksi akan 

mempengaruhi variabel dependen, dan menjelaskan alur logika dari hipotesis yang 

akan diuji 

Berdasarkan penelitian ini bahwa Pendidikan (Rata-rata lama sekolah) berpengaruh 

Positif dan signifikan , Pendidikan mampu menekan angka pengangguran, sejalan 

dengan teori human capital. Oleh karena itu, pendidikan menjadi salah satu faktor 

penting yang harus terus ditingkatkan untuk memperbaiki kualitas sumber daya 

manusia sehingga memiliki daya saing yang lebih tinggi. teori ini sesuai dengan 

teori Human Capital yang dimana ini berpengaruh terhadap ketermapilan dan 

kebutuhan lapangan kerja, Keterampilan TIK berpengaruh positif ,yang dimana 

Perkembangan teknologi di Indonesia mampu meningkatkan angka pengangguran, 

yang berarti salah satu aspek dari kemajuan TIK jika tidak memiliki keterampilan 

dan lapangan kerja yang tidak tidak mengikuti kemajuan teknologi dapat turut 

berkontribusi dalam meningkatkan tingkat pengangguran, UMP berpengaruh 

negatif terhadap pengangguran yang sejalan dengan  teori kesimbangan pasar 

tenaga kerja yang diman Upah tenaga kerja ditentukan oleh interaksi antara 
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permintaan tenaga kerja dari perusahaan dan penawaran tenaga kerja dari para 

pekerja. Jika terjadi surplus tenaga kerja (pengangguran), upah akan cenderung 

menurun hingga tercapai keseimbangan baru. Sebaliknya, jika terjadi kekurangan 

tenaga kerja, upah akan naik untuk menyesuaikan permintaan dan penawaran di 

pasar. Yang terakhir pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif terhadap 

pengangguran, peningkatan tingkat pengangguran akan mengakibatkan penurunan 

pada laju pertumbuhan ekonomi yang dijelaskan pada teori okun law yang 

mengatakan Ketika pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan, tingkat 

pengangguran biasanya akan menurun, dan sebaliknya. Secara empiris, setiap 

kenaikan pertumbuhan ekonomi sebesar 2-3% di atas tingkat pertumbuhan 

potensial diperkirakan dapat mengurangi pengangguran sekitar 1%. 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

Gambar 4.2 Kerangka Pemikiran 

 
2.7 Hipotesis 

Berdasarkan identifikasi rumusan masalah dan landasan teori yang telah diajukan 

sebelumnya maka dapat dijelaskan dalam hipotesis dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rata-rata lama Sekolah (-) 

Keterampilan TIK (+) Tingkat Pengangguran 

terbuka 

UMP (-) 

Pertumbuhan Ekonomi (-) 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Pada penelitian ini membahas mengenai Faktor-faktor yang mempengaruhi  Tingkat 

Pengangguran Terbuka  di wilayah 16  Provinsi Pulau Sumatera dan Jawa, Pada 

penelitian ini mencakup variabel dependen dan Independen, yang terdiri dari Variabel 

dependen (Y) Tingkat Pengangguran Terbuka  dan Variabel Independen (X) terdiri atas 

Pendidikan (Rata-rata lama sekolah), Keterampilan Tekonologi dan Informasi (TIK), 

Upah Minimum Provinsi (UMP) dan Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) yang mengkaji 

permasalahan faktor terjadinya pengangguran usia muda di 16 Provinsi Pulau Sumatera 

dan Jawa Tahun 2015-2024. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Menurut Creswell. W John & Creswell David. J (2014) pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk menguji teori melalui pengamatan terhadap hubungan antar variabel 

yang dinilai menggunakan alat ukur tertentu, sehingga data yang diperoleh dapat 

dianalisis secara statistik. penelitian kuantitatif adalah metode yang berbasis pada 

paradigma positivistik, di mana peneliti menguji teori yang ada melalui pengukuran 

variabel-variabel menggunakan instrumen-instrumen statistik yang objektif dan 

terstruktur. Pendekatan deskriptif kuantitatif ini  juga memungkinkan peneliti untuk 

mengevaluasi korelasi atau pengaruh antar variabel dalam bentuk data yang lebih 

terukur, baik melalui analisis korelasi, regresi, atau metode kuantitatif lainnya, sesuai 

dengan model atau hipotesis penelitian yang telah dirumuskan. Dengan demikian, 

penelitian menganalisis berbagai hubungan  faktor -faktor antar variabel mengenai 

Tingkat Pengangguran Terbuka dari variabel dependen (Y) Tingkat Penggangguran 

terbuka dan variabel independen (X) RLS, Keterampilan TIK, UMP dan  PE
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tidak hanya akan menggambarkan kondisi yang ada, tetapi juga memfasilitasi 

pengambilan keputusan atau rekomendasiberbasis data bagi pembuat kebijakan atau 

pihak-pihak terkait dalam mengurangi Pengangguran usia muda di wilayah 16 Provinsi 

Sumatera dan Jawa 

 

Tabel 2. Variabel dan Sumber Data 

Variabel Simbol  Satuan Sumber 
Tingkat Pengangguran Terbuka (Y) TPT Persen  BPS 
Rata-rata Lama Sekolah (X1) RLS Tahun BPS 
Proporsi Remaja dan dewasa dalam 
keterampilan TIK (X2) TIK Persen  BPS 

Upah Minimum Provinsi (X3) UMP 
Ribu 
Rupiah BPS 

Pertumbuhan Ekonomi (X4) PE Persen  BPS 
 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah elemen yang ditetapkan dan didefinisikan oleh peneliti 

untuk memperoleh informasi spesifik yang relevan dengan tujuan penelitian. Variabel-

variabel ini diukur, dianalisis, dan akhirnya dijadikan dasar untuk menarik kesimpulan. 

Dalam penelitian kuantitatif, variabel dibagi menjadi variabel bebas dan variabel 

terikat, berikut variabel-variabel dalam penelitian ini: 
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39 

  

 

3.4 Metode Analisis 

Analisis data menggunakan model regresi berganda data panel menggunakan Stata 

yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat Rata-rata Lama Sekolah 

(X1),Proporsi Remaja dan dewasa dalam Keterampilan TIK (X2), Upah Minimum 

Provinsi (X3) dan Pertumbuhan Ekonomi (PE) terhadap Tingkat Pengangguran terbuka 

(Y) di 16 Provinsi yang terdapat di Pulau Sumatera dan Jawa Indonesia, Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model Persamaan Regresi  

Model persamaan regresi data panel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  
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Uji Pemilihan Model  
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Dalam pengujian ini: 

1.  Tidak terdapat efek acak, sehingga model pooled OLS 

memadai. 

  Ada efek acak yang signifikan, sehingga model 

REM lebih tepat digunakan 

Menurut Greene (2012)  menyatakan bahwa Random Effect Model (REM) 

cenderung lebih efisien dibandingkan Fixed Effect Model (FEM) apabila 

asumsi tidak adanya korelasi antara variabel independen dan efek individual 

(orthogonalitas) terpenuhi. REM umumnya dipilih dalam penelitian yang 

memperlakukan unit observasi sebagai representasi acak dari populasi yang 

lebih luas, serta mengasumsikan bahwa perbedaan antar entitas tidak 

berpengaruh secara tetap terhadap variabel yang dijelaskan. 
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3.5 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah langkah penting dalam analisis regresi yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa model regresi memenuhi syarat-syarat dasar agar hasil estimasinya 

dapat dipercaya dan dianalisis dengan benar. Pengujian ini mencakup beberapa aspek, 

seperti uji normalitas residual, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, serta uji 

multikolinearitas antar variabel independen. Jika salah satu dari asumsi tersebut tidak 

terpenuhi, maka estimasi parameter model bisa menjadi tidak akurat atau tidak efisien, 
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sehingga dapat mengganggu validitas hasil penelitian. Oleh sebab itu, pengujian 

terhadap asumsi-asumsi ini sangat penting dilakukan sebelum menarik kesimpulan dari 

model regresi yang dibangun. 
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3.6 Uji Statistik 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t atau uji parsial digunakan untuk mengevaluasi pengaruh masing-masing variabel 

independen secara individu terhadap variabel dependen. Dengan asumsi bahwa 

variabel lainnya konstan, uji ini membantu dalam menentukan seberapa signifikan 

variabel independen dapat menjelaskan perubahan pada variabel dependen. Dalam 

penelitian dengan tingkat signifikansi sebesar 0,1 atau 10%, uji ini menggunakan 

hipotesis dua arah yang memungkinkan peneliti untuk menguji setiap variabel 

independen secara terpisah untuk melihat pengaruhnya. 

Hipotesis yang digunakan adalah: 

Hipotesis 1: 

H0: 1 = 0 Variabel Rata-rata Lama Sekolah tidak memiliki pengaruh terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka  

Ha: 1 = 0 Variabel Rata-rata Lama Sekolah berpengaruh negatif terhadap Tingkat 
Pengangguran Terbuka 
 
Hipotesis 2: 

H0: 2 = 0 Variabel Keterampilan TIK tidak memiliki pengaruh terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka  

Há: 2 = 0 Variabel Keterampilan TIK berpengaruh Positif terhadap Tingkat 
Pengangguran Terbuka 
 
Hipotesis 3:  

H0: 3 = 0 Variabel UMP tidak memilik pengaruh terhadap Tingkat Pengangguran 

Terbuka 

Há: 3 = 0 Variabel UMP berpengaruh negatif terhadap Tingkat Pengangguran 

Terbuka 
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Hipotesis 4:  

H0: 4 = 0 Variabel Pertumbuhan Ekonomi tidak memiliki pengaruh terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka  

Há: 4 = 0 Variabel Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh negatif terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka  

Menurut D. N. Gujarati & Porter (2013), menjelaskan bahwa uji t berfungsi untuk 

menguji apakah masing-masing variabel independen memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen dalam model regresi. 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengukur pengaruh kolektif variabel independen terhadap 

variabel dependen dalam model regresi. Berbeda dari uji T yang hanya menganalisis 

variabel independen secara individu, uji F menilai keseluruhan model untuk melihat 

apakah semua variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variasi 

pada variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan tingkat signifikansi tertentu, 

misalnya 0,05 atau 5%, dan membantu peneliti dalam menentukan apakah model 

regresi layak digunakan. 

Hipotesis dalam uji F adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Kriteria pengujian: 

 

 

 

 

Menurut D. N. Gujarati & Porter (2013), uji F digunakan untuk menguji signifikansi 

simultan dari beberapa variabel independen dalam model regresi. Dalam konteks data 
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panel, uji F juga dipakai untuk membandingkan Common Effect Model (CEM) dengan 

Fixed Effect Model (FEM), guna melihat apakah efek individual (intercept antar unit) 

berbeda secara signifikan. Jika hasil uji signifikan, maka FEM lebih sesuai digunakan 

daripada CEM. 

3. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi, yang dilambangkan dengan R², merupakan alat ukur statistik 

yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen pada suatu model regresi. Nilai R² berkisar 

antara 0 sampai 1, di mana angka yang lebih mendekati 1 menunjukkan bahwa model 

mampu menjelaskan sebagian besar variasi data. Misalnya, jika R² bernilai 0,75, maka 

75% variasi dalam variabel dependen dapat diterangkan oleh model, sedangkan 25% 

sisanya disebabkan oleh faktor lain di luar model. 

Menururt Wooldridge (2020), koefisien determinasi (R²) merupakan ukuran statistik 

yang menunjukkan proporsi variasi dari variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 

variabel independen dalam model regresi. Nilai R² berkisar antara 0 hingga 1, di mana 

semakin mendekati 1, semakin baik model dalam menjelaskan variasi data. Namun, ia 

juga mengingatkan bahwa R² yang tinggi tidak selalu menjamin model tersebut valid, 

karena model bisa saja overfitting atau tidak memenuhi asumsi dasar regresi. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian ini dapat di simpulkan sebagai 

berikut:  

 

 

    

 

 

    



75 

 

 

 

  

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan pada penelitian tersebut terdapat saran berikut: 
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